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ABSTRAK 

 

PT SAS merupakan perusahaan jasa konsultasi keuangan berlokasi di 

Kabupaten Badung yang berdiri semenjak Tahun 2018, sampai saat ini belum 

mengakui kewajiban imbalan pascakerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Ketentuan yang mengatur tidak terbatas pada standar akuntansi, namun juga pada 

kepatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan. Entitas dalam hal ini PT SAS 

wajib menyusun laporan keuangan berpedoman pada SAK ETAP dan menerapkan 

secara konsisten matching concept yang merupakan bagian tidak terlepas dari 

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDP2LK). Tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui dampak dari diterapkannya matching 

concept pada pengakuan imbalan pascakerja berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 

juncto UU Cipta Kerja dan SAK ETAP terhadap laporan keuangan PT SAS. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, diperlukannya suatu metode penelitian 

yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa teknik dokumentasi, wawancara, 

yang diawali dengan observasi untuk memahami lingkungan objek penelitian. 

Tahapan selanjutnya, data diuji terlebih dahulu dengan menggunakan metode 

triangulasi sebelum dilakukan perhitungan imbalan pascakerja. Data yang 

dikumpulkan terdiri atas laporan keuangan, daftar tenaga kerja, daftar gaji. Data hasil 

dokumentasi dilengkapi dengan data hasil wawancara berupa asumsi yang digunakan 

dalam mengukur kewajiban imbalan pascakerja untuk tahun pembukuan 2019, 2020, 

dan 2021. 

Hasil analisis data kuantitatif dan data kualitatif menghasilkan perhitungan 

kewajiban imbalan pascakerja periode 2019, 2020, dan 2021. Berdasarkan hasil 

perhitungan imbalan pascakerja, tahapan selanjutnya yaitu memberikan usulan jurnal 

penyesuaian untuk periode 2019 dengan mendebitkan akun saldo laba ditahan pada 

kewajiban imbalan pascakerja. Sedangkan untuk periode 2020 dan 2021 laporan 

keuangan disesuaikan secara retrospektif sesuai SAK ETAP Bab 9. Hasil perhitungan 

kewajiban dan jurnal penyesuaian yang diajukan merupakan implementasi dari 

penerapan matching concept serta asumsi penyusunan laporan keuangan akrual 

sehingga mampu meningkatkan kualitas informasi yang tersaji. Meningkatnya kualitas 

laporan keuangan merupakan implikasi praktis dari penelitian terapan akuntansi 

matching concept pada pengakuan kewajiban imbalan pascakerja. Tentunya penelitian 

ini memberikan kontribusi tidak terbatas pada pengguna laporan keuangan namun juga 

pada asosiasi dalam hal ini Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk tanpa henti 

mensosialisasikan dan mendorong pentingnya penyusunan laporan berdasarkan 

KDP2LK dan SAK ETAP. 

 

Kata kunci: Matching Concept, Imbalan Pascakerja, SAK ETAP 
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OF POST-EMPLOYMENT BENEFITS 

 

Made Ayu Dwira Anom Sari 

1815644074 

(Bachelor of Applied Managerial Accounting Program, Bali State Polytechnic) 

 

ABSTRACT 

 

PT SAS is a financial consulting services company located in Badung Regency 

which was established in 2018. Currently, this company has not recognized the 

obligation for post- employment benefits in accordance with applicable regulations. 

The stipulations that regulate are not limited to accounting standards, but also 

compliance with statutory provisions. The entity, in this case PT SAS, is required to 

prepare financial statements based on SAK ETAP and consistently apply the matching 

concept which is an inseparable part of the Accounting Framework. This study aims 

to determine the impact of the application of the matching concept on the recognition 

of post-employment benefits based on Law No. 13 of 2003 in conjunction with the Job 

Creation Act and SAK ETAP on the financial statements of PT SAS. 

To answer research questions, a research method is needed in order to collect 

data in the form of documentation techniques, interviews, which begin with 

observation to understand the environment of the research object. The next stage, the 

data is tested using the triangulation method before calculating the post- employment 

benefits. The data collected consists of financial statements, lists of workers and lists 

of salaries. Documentation data is complemented by interview data in the form of 

assumptions used in measuring post- employment benefit obligations for the 2019, 

2020, and 2021 financial years. 

The results of the analysis of quantitative data and qualitative data evolved in 

the calculation of post-employment benefit obligations for the period 2019, 2020, and 

2021. Based on the outcomes of the calculation of post-employment benefits, the next 

step was to propose an adjusting journal entry for the period 2019 by debiting the 

retained earnings account to the post-employment benefit obligation. Meanwhile, for 

the period 2020 and 2021, the financial statements are adjusted retrospectively 

according to SAK ETAP Chapter 9. The results of the calculation of liabilities and the 

proposed adjusting journal are the implementation of the application of the matching 

concept and assumptions for the preparation of accrual financial statements so as to 

improve the quality of the information presented. Improving the quality of financial 

reports is a practical implication of applied research on matching concept on the 

recognition of post-employment benefit obligations. Definitely, this research 

contributes not only to users of financial statements but also to associations, in this 

case the Indonesian Institute of Accountants (IAI), to continuously socialize and 

encourage the importance of preparing reports based on Accounting Framework and 

SAK ETAP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Tenaga kerja yang berkualitas dilihat dari lingkup ekonomi mikro 

merupakan suatu jaminan bagi pemilik perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya serta menciptakan dan mengadaptasi produk inovatif 

(Bondarenko, 2015). Tenaga kerja memainkan peran penting dalam tingkat 

kinerja suatu perusahaan. Sehingga pemberian suatu motivasi kepada seluruh 

tenaga kerja sudah menjadi keharusan bagi perusahaan mengingat motivasi 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia 

(Renata et al., 2018). Salah satu motivasi yang dapat diberikan oleh perusahaan 

berupa pemberian imbalan kerja yang layak kepada setiap tenaga kerja. Hal 

tersebut terbukti mampu untuk mengarahkan serta mendorong tingkat 

produktivitas kinerja dalam hal mencapai tujuan dari perusahaan (Sapele et al., 

2020).   

Pemilik perusahaan wajib mengakui jasa yang diberikan oleh tenaga kerja 

melalui insentif tunai, promosi, pengakuan beserta penghargaan dalam upaya 

meningkatkan kinerja dan kepuasan dari tenaga kerja serta komitmen organisasi 

(Kim et al., 2015; Jaworski et al., 2018). Pemberian imbalan kepada tenaga kerja 

dapat berupa gaji, tunjangan, asuransi jiwa, program pensiun, bonus maupun 

kompensasi. Perhitungan terkait jumlah imbalan kerja yang diberikan kepada 

setiap tenaga kerja haruslah sesuai dengan peraturan yang berlaku serta jumlah 
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tersebut harus dicatat dan dilaporkan sejumlah yang dicadangkan maupun 

dibayarkan kepada tenaga kerja dalam laporan keuangan perusahaan.  

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) serta dilihat dari 

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDP2LK), 

laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi akrual. Hal ini bertujuan agar 

laporan keuangan mampu menunjukkan nilai ekuitas dan laba rugi yang wajar 

serta relevan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan (Tudor dan Blidisel, 

2007; Yusof dan Jaafar, 2018). Matching concept merupakan refleksi dari 

akuntansi dengan asumsi akrual (Dichev, 2017). Konsep ini menyatakan bahwa 

seluruh biaya yang keluar harus disandingkan dengan pendapatan yang 

diperoleh dalam satu periode akuntansi untuk melaporkan nilai tambah yang 

terjadi dalam proses bisnis perusahaan (Oh dan Penman, 2021). Penyusunan 

laporan keuangan dengan asumsi akrual didukung matching concept mampu 

meningkatkan kecakapan perusahaan dalam mengukur nilai tambah yang 

diperoleh (Plenborg dan Pimentel, 2016). Selain itu, laporan keuangan yang 

menyajikan informasi secara objektif, lengkap, dan andal tentunya menjadi dasar 

bagi pengguna untuk membuat opini dan keputusan terkait posisi keuangan suatu 

perusahaan (Thalassinos dan Liapis, 2014; Osadchy et al., 2018). Penerapan 

matching concept dapat dilakukan melalui pengakuan imbalan pascakerja dalam 

laporan keuangan. 

Pemberian imbalan kerja kepada tenaga kerja secara jelas telah diatur dalam 

SAK Umum maupun SAK ETAP yang menyatakan bahwa perusahaan 

diwajibkan untuk menghitung dan melaporkan imbalan kerja yang diberikan 



3 
 

 

 

kepada tenaga kerja baik berupa imbalan kerja jangka pendek, imbalan 

pascakerja, imbalan kerja jangka panjang lainnya maupun pesangon. Walaupun 

demikian, tidak sedikit perusahaan yang sungkan untuk melakukan pengukuran, 

pengakuan, serta pengungkapan terhadap imbalan kerja utamanya untuk imbalan 

pascakerja. Menurut Works (2016) pemilik perusahaan cenderung menawarkan 

program imbalan pasti kepada tenaga kerja mereka, namun hal tersebut 

mengakibatkan beban menjadi lebih tinggi pada laporan keuangan. Kewajiban 

yang timbul dari penerapan imbalan pasti terkadang menjadi beban bagi 

manajemen untuk mengungkapkannya dalam laporan keuangan utamanya 

neraca (Ilmanen et al., 2017). Selain itu, pengukuran aktuaria untuk program 

imbalan pascakerja dapat memungkinkan terjadinya perubahan pada nilai aset 

dan kewajiban (Cebotari, 2018).  

Imbalan pascakerja terdiri atas program iuran pasti dan program imbalan 

pasti. Faktor penentu yang membedakan kedua jenis program ini terletak pada 

risiko yang dimiliki pemilik perusahaan. Dalam program imbalan pasti, 

perusahaan menanggung seluruh atau sebagian risiko-risiko aktuaria yang 

terkait. Munculnya risiko dikarenakan adanya kondisi ketidakpastian akibat dari 

jumlah imbalan pascakerja yang sangat bergantung pada estimasi dan 

pengukuran kompleks serta spesifik yang mencakup berbagai faktor 

ketidakpastian atas asumsi-asumsi yang ditetapkan sebagai asumsi aktuaria 

(Rodrigues, 2013; Silveira dan Medeiros, 2019). Akibatnya, asumsi aktuaria 

untuk mengukur iuran pasti dapat memberikan dampak yang material terhadap 

neraca dan laporan laba rugi (Qin et al., 2020). Walaupun demikian, imbalan 
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pascakerja wajib untuk diungkapkan karena laporan keuangan yang berkualitas 

harus memiliki dua karakteristik mendasar yaitu relevansi dan representasi. 

Informasi yang disajikan tidak hanya harus mewakili kondisi penting, namun 

juga harus merepresentasikan realitas yang dapat digambarkan secara andal, 

lengkap, dan bebas dari kesalahan tanpa ada penyimpangan (Accounting 

Pronouncements Committee, 2012; Silveira and Medeiros, 2019).  

Sampai saat ini, acuan terkait pemberian imbalan kerja telah diatur dengan 

jelas dalam SAK ETAP Bab 23 tentang Imbalan Kerja serta UU No. 13 Tahun 

2003 juncto UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Dalam hal yang 

demikian, diharapkan pemilik perusahaan memiliki kesadaran terkait 

pembayaran pesangon dan uang jasa kepada tenaga kerja. UU No. 13 Tahun 

2003 juncto UU Cipta Kerja telah mengatur hubungan bipartit antara pemilik 

perusahaan dengan tenaga kerja terkait hak dan kewajiban yang dimiliki. 

Apabila ditarik garis antara UU No. 13 Tahun 2003 juncto UU Cipta Kerja 

dengan SAK ETAP Bab 23 akan timbul keselarasan tujuan terkait kewajiban 

perusahaan dalam mengakui liabilitas untuk tenaga kerja yang telah memberikan 

jasanya serta berhak untuk menerima imbalan kerja yang nantinya dibayarkan di 

masa yang akan mendatang. Selain itu, perusahaan juga harus mengakui beban 

dari manfaat ekonomis akibat dari jasa yang diberikan oleh tenaga kerja 

(Rusdiyanto, 2018).  

Sejak tanggal 2 November 2020, pemerintah Indonesia secara resmi 

mengesahkan undang-undang baru yang di dalamnya menyangkut klaster 

ketenagakerjaan yaitu UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditambah 
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lagi dengan dikeluarkannya PP No. 35 Tahun 2021 pada tanggal 2 Februari 

2021. Adanya beberapa perubahan dalam UU Cipta kerja dan PP No. 35 Tahun 

2021 dengan UU No. 13 Tahun 2003, menyebabkan perusahaan harus 

melakukan beberapa penyesuaian. Pengesahan UU No. 11 Tahun 2020 

menimbulkan respon yang negatif dari kalangan publik karena dinilai cacat 

secara formil. Akibatnya pada tanggal 25 November 2021 melalui putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 91/PUU-XVIII/2020 menyatakan bahwa UU No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja bertentangan dengan UUD 1945 sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dalam tenggang waktu 2 tahun dan jika tidak dilakukan 

perbaikan maka akan dinyatakan inkonstitusional secara permanen. Walaupun 

demikian, selama jangka waktu 2 tahun tersebut, UU No. 11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja masih tetap berlaku. 

Salah satu perubahan yang terjadi dengan adanya pengesahan UU No. 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja adalah perhitungan sehubungan dengan 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) tenaga kerja yang memasuki usia pensiun 

normal. Dalam UU No. 13 Tahun 2003 diatur terkait pemberian imbalan 

sehubungan dengan PHK-usia pensiun yang terdiri atas komponen 2 kali 

pesangon, penghargaan masa kerja dan 15% uang penggantian hak dari jumlah 

pesangon dan penghargaan masa kerja. Namun dalam UU Cipta Kerja dan PP 

No. 35 Tahun 2021, pemberian imbalan sehubungan dengan PHK usia pensiun 

normal hanya terdiri atas komponen 1,75-kali pesangon dan penghargaan masa 

kerja. 
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Penerapan atas imbalan pascakerja dan pesangon tidak banyak 

diimplementasikan dalam proses bisnis perusahaan (Kwartatmono dan Yandari, 

2022). Selama menjalani kegiatan PKL di PT SAS, ditemukan bahwa 

perusahaan belum melakukan pengakuan serta pencadangan atas imbalan 

pascakerja utamanya terkait PHK pensiun usia normal tenaga kerja. PT SAS 

merupakan perusahaan yang memberikan pelayanan jasa berupa konsultasi 

keuangan kepada klien meliputi konsultasi pajak, akuntansi serta legal.  

Laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor independen 

memperoleh opini wajar dengan pengecualian dikarenakan perusahaan tidak 

mengakui kewajiban dan beban imbalan pascakerja sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Tidak dilakukannya pencadangan terhadap imbalan pascakerja 

dikarenakan anggapan bahwa perusahaan masih tergolong ke dalam Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) serta nominal yang harus diakui sebagai 

beban dan kewajiban atas imbalan pascakerja bersifat material dan besar bagi 

perusahaan yang baru berdiri. Namun jumlah imbalan pascakerja yang bersifat 

material perlu diakui pada setiap periode laporan keuangan sesuai dengan 

penyusunan laporan keuangan dengan asumsi akrual. Sehingga entitas tidak 

terhentak mengetahui jumlah yang harus dibayarkan saat terjadinya realisasi 

imbalan pascakerja. 

Mengacu pada hasil penelusuran awal terhadap objek yang diteliti, 

ditemukan bahwa perusahaan berpedoman pada SAK ETAP dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Sehubungan dengan itu, SAK ETAP Bab 23 tentang 

imbalan kerja telah mengatur terkait keharusan suatu perusahaan untuk 



7 
 

 

 

mengukur kewajiban imbalan pasti termasuk PHK bagi tenaga kerja yang 

memasuki usia pensiun normal. Berdasarkan kajian empiris serta fenomena yang 

terjadi bahwasanya PT SAS belum menerapkan secara penuh matching concept 

melalui pencadangan dan pengakuan imbalan pascakerja sesuai dengan UU No. 

13 Tahun 2003 juncto UU Cipta Kerja dan SAK ETAP Bab 23 sehingga 

mendorong terlaksananya penelitian berupa Matching Concept Pada Pengakuan 

Imbalan Pascakerja. Imbalan pascakerja yang sudah diestimasi sebelumnya 

memberikan kemudahan bagi pihak perusahaan dalam mengatur arus kas 

sehingga imbalan pascakerja dapat direalisasikan semestinya kepada tenaga 

kerja. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Laporan keuangan memegang peranan penting dalam pengambilan 

keputusan ekonomi bagi pihak manajemen perusahaan. Laporan keuangan harus 

disusun berdasarkan karakteristik yang dapat dipahami, relevan, andal serta 

memenuhi karakteristik kualitatif penyusunan laporan keuangan lainnya sesuai 

dengan SAK. Secara empiris, tidak sedikit perusahaan yang mengesampikan 

beberapa hal terkait pengakuan dalam laporan keuangan utamanya untuk 

imbalan pascakerja.   

Pihak manajemen perusahaan berpandangan bahwa dengan adanya 

pengakuan imbalan pascakerja menimbulkan peningkatan beban yang cukup 

signifikan dalam laporan laba rugi serta terlalu kompleks bagi perusahaan yang 

masih tergolong ke dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Namun 

secara konsep, pengakuan imbalan pascakerja hanya menunjukan kerugian dari 
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sisi laporan keuangan dan tidak menimbulkan kerugian dari segi arus kas 

perusahaan. Hal tersebut harus dilakukan mengingat matching concept 

merupakan inti dari pengukuran pendapatan yang sesungguhnya. Berdasarkan 

hal tersebut, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah penerapan matching concept pada pengakuan imbalan pascakerja 

berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 juncto UU Cipta Kerja dan SAK ETAP 

serta dampaknya terhadap laporan keuangan PT SAS.  

 

C.  Batasan Masalah 

Pembatasan suatu permasalahan bertujuan agar penelitian dapat lebih 

terfokus serta menghindari adanya penyimpangan dari tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan, sehingga penelitian menjadi terarah dan tujuan penelitian 

tercapai. Penelitian ini hanya berfokus pada data laporan keuangan perusahaan 

periode 2019, 2020, dan 2021 sebagai dasar untuk melakukan perhitungan 

imbalan pascakerja. Penelitian menyertakan penggunaan tingkat probabilitas 

tenaga kerja mengundurkan diri sebelum pensiun. Perhitungan probabilitas 

dilakukan pada setiap tingkatan manajemen perusahaan yang ini dibagi menjadi 

5 (lima). Pembagian mengacu pada jumlah gaji yang diterima setiap tenaga kerja 

yaitu staff, middle 1 (satu), middle 2 (dua), middle 3 (tiga), dan top. 

Perhitungan hanya dilakukan untuk pegawai tetap berkewarganegaraan 

Indonesia serta dengan menggunakan asumsi usia pensiun normal menurut 

peraturan menteri tenaga kerja, asumsi usia tenaga kerja saat mulai bekerja, 

asumsi usia tenaga kerja saat dilakukannya pengukuran imbalan pascakerja, dan 

asumsi tingkat perputaran tenaga kerja. Dalam penelitian ini imbalan pascakerja 
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yang dimaksud adalah sehubungan dengan PHK pensiun usia normal tenaga 

kerja. Kemudian berdasarkan perhitungan tersebut, ditarik kesimpulan berupa 

dampak dari diterapkannya matching concept pada pengakuan imbalan 

pascakerja terhadap laporan keuangan perusahaan.  

 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah sejalan dengan 

keadaan sesungguhnya yang terjadi, menjadikan tujuan dari pelaksanaan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari diterapkannya matching 

concept pada pengakuan imbalan pascakerja berdasarkan UU No. 13 Tahun 

2003 juncto UU Cipta Kerja dan SAK ETAP terhadap laporan keuangan PT 

SAS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

kepada: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran dengan harapan perusahaan nantinya dapat menerapkan SAK 

ETAP Bab 23 tentang imbalan kerja utamanya untuk imbalan pascakerja 

dalam pelaporan keuangannya mengingat pencadangan imbalan 

pascakerja telah diatur secara normatif oleh pemerintah. Adanya imbalan 

pascakerja yang sudah diestimasi sebelumnya tentunya dapat membantu 

perusahaan dalam mengatur arus kas saat terjadinya realisasi kewajiban 

imbalan pascakerja kepada tenaga kerja yang bersangkutan. Selain itu, 

informasi yang tersaji dalam laporan keuangan mampu memberikan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sesuai dengan program yang ditetapkan oleh Direktur Jendral 

Pendidikan Vokasi yaitu link and match, perguruan tinggi vokasi 

diharapkan mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki kualitas sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Sehubungan 

dengan itu, penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai tambahan bahan 

referensi untuk meningkatkan kompetensi lulusan Politeknik Negeri Bali 

serta sebagai bahan pertimbangan untuk memajukan Politeknik Negeri 

Bali di masa mendatang melalui bidang research. Hal ini dikarenakan, 

perhitungan dan pembahasan dalam penelitian sudah mengacu pada 

undang-undang terbaru dan standar akuntansi yang berlaku sebagai bentuk 

cerminan dari perguruan tinggi vokasi.  

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai calon sarjana terapan akuntansi yang terampil dan memiliki 

kompetensi yang lebih unggul di bidang praktik dikarenakan pendidikan 

yang lebih berfokus pada penguasaan 60% praktik dan 40% teori 

menjadikan penelitian ini bermanfaat serta perlu untuk dilaksanakan dan 

dikembangkan ke depannya. Besar harapan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat berupa peningkatan wawasan dalam hal penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan SAK dan KDP2LK. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan dan 

menyesuaikan dengan kondisi sesungguhnya yang terjadi. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Penyusunan laporan keuangan PT SAS yang belum menerapkan secara 

penuh matching concept melalui pengakuan imbalan pascakerja mendorong 

dilakukannya pengkajian lebih lanjut terkait kewajiban dan beban imbalan 

pascakerja. Adanya beban imbalan pascakerja yang diakui berdasarkan asumsi 

akrual sesuai periode jasa yang dihasilkan setiap tenaga kerja memberikan 

peningkatan kualitas informasi yang tersaji dalam laporan keuangan sesuai 

dengan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

(KDP2LK). Imbalan pascakerja yang berhak diterima merupakan perhitungan 

dari jumlah uang pesangon dan uang penghargaan masa kerja sesuai UU No. 13 

Tahun 2003 juncto UU Cipta Kerja. Tahapan selanjutnya, hasil atas jumlah 

perhitungan dikalikan dengan nilai probabilitas tenaga kerja berhenti sebelum 

pensiun. Sehingga didapatkan satuan atau unit tambahan dari hak manfaat untuk 

setiap periode sejalan dengan metode Projected Unit Credit (PUC) yang terdapat 

dalam ketentuan SAK ETAP Bab 23 dengan pertimbangan penyederhanaan 

perhitungan. 

Pada penelitian ini, pengakuan imbalan pascakerja sebagai bagian dari 

kewajiban jangka panjang memberikan dampak berupa peningkatan jumlah 

kewajiban yang diakui dalam laporan neraca PT SAS akibat jurnal penyesuaian 

yang diusulkan. Selain itu, penyesuaian memberikan dampak berupa koreksi 

atas nilai saldo laba ditahan Tahun 2019 dan peningkatan jumlah beban periode 
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2020 dan 2021. Perlu ditekankan bahwa peningkatan jumlah kewajiban dan 

beban yang terjadi tidak memberikan dampak pengurangan kas perusahaan 

secara langsung. Hal tersebut dikarenakan jumlah dari imbalan pascakerja yang 

diakui dalam laporan keuangan hanya dicadangkan sesuai dengan penerapan 

asumsi dasar penyusunan laporan keuangan berbasis akrual. Implikasi terhadap 

arus kas terjadi pada saat realisasi kewajiban kepada tenaga kerja. 

 

B.  Implikasi  

Pengukuran imbalan pascakerja dengan metode PUC yang telah disusun 

memberikan kesederhanaan yang bisa diterapkan oleh manajemen dalam 

penyusunan laporan keuangan sesuai matching concept. Jumlah yang diakui 

sebagai kewajiban dan beban imbalan pascakerja dalam penelitian ini telah 

sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam UU No. 13 Tahun 2003 juncto UU 

Cipta Kerja serta SAK ETAP Bab 23. Sehingga besar harapan laporan keuangan 

PT SAS untuk tahun berikutnya dapat memperoleh opini audit wajar tanpa 

pengecualian sebagai upaya perbaikan dari opini sebelumnya yaitu wajar dengan 

pengecualian. 

Pencadangan kewajiban imbalan pascakerja yang telah dilakukan 

perusahaan pada saat realisasinya di masa mendatang memberikan kemudahan 

dari segi pengaturan arus kas dan penyelesaian kewajiban yang menjadi hak 

tenaga kerja. Hal tersebut dikarenakan manajemen hanya perlu mendebit akun 

kewajiban imbalan pascakerja dan mengkredit akun kas. Sehingga jumlah kas 

yang keluar di masa mendatang dapat diprediksi sebagai salah satu fungsi dari 

laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan pengambil keputusan ekonomi. 
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Selain itu, peningkatan kualitas informasi yang tersaji memberikan kepercayaan 

kepada manajemen sebagai pihak agent terkait tata kelola perusahaan.  

 

C.  Saran 

Adanya kewajiban setiap Perseroan Terbatas (PT) untuk menyajikan 

laporan keuangan sesuai dengan kerangka penyusunan laporan keuangan yang 

tercantum dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas 

mengakibatkan PT SAS diwajibkan untuk melakukan pengakuan imbalan 

pascakerja dalam laporan keuangan sesuai ketentuan dalam SAK ETAP Bab 23. 

Hal tersebut timbul dikarenakan terdapatnya suatu kewajiban perusahaan untuk 

membayarkan sejumlah imbalan kerja kepada setiap tenaga kerja yang 

mengalami PHK usia pensiun normal melalui pemberian imbalan pascakerja. 

Kualitas informasi yang tersaji dalam laporan keuangan akibat adanya 

pengakuan imbalan pascakerja turut mengalami peningkatan dikarenakan proses 

penyusunan telah sesuai dengan KDP2LK utamanya dalam hal penerapan 

matching concept. Sehingga besar harapan laporan keuangan bebas dari salah 

saji material serta dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi dan strategi bisnis yang relevan untuk keberlangsungan usaha PT SAS. 

Selain bermanfaat terhadap pengguna laporan keuangan baik pengguna saat ini 

maupun pengguna potensial, hasil penelitian ini berkontribusi secara praktis 

terhadap Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Minimal, IAI memperoleh masukan 

kendala yang dihadapi oleh entitas yang diwajibkan untuk menerapkan SAK 

ETAP secara penuh. Hal ini menjadi kebijakan strategis IAI kedepannya untuk 

tetap mensosialisasikan akan pentingnya patuh terhadap ketentuan SAK ETAP.  
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